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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan media Powerpoint pada siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 2 Merauke dalam meningkatkan 
hasil belajar fisika. Jenis penelitian ini adalah PTK dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang terdiri dari 2 
siklus. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 
membuat siswa dapat menjadi lebih aktif dan termotivasi menemukan sendiri solusi dari masalah yang dihadapi. 
Penggunaan media powerpoint yang menampilkan gambar bergerak juga membuat pembelajaran menjadi 
semakin menarik. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan skor pada tiap akhir siklus. Untuk menambah 
semangat peserta didik, maka pada akhir siklus diberikan penghargaan berupa ucapan selamat bagi siswa atau 
kelompok yang berprestasi. 
Kata Kunci: Media Powerpoint, Discovery Learning, Hasil Belajar 
 
THE EFFECTIVENESS MODEL OF LEARNING DISCOVERY LEARNING WITH 
POWERPOINT MEDIA TO IMPROVE STUDENT LEARNING OUTCOMES IN 
CLASS X IPA 3 SMA NEGERI 2 MERAUKE 
 
Abstract: This study aims to describe the application of the Discovery Learning learning model assisted by 
Powerpoint media to students of class X IPA 3 of SMA Negeri 2 Merauke in improving the results of physics 
learning. This type of research is PTK using a descriptive approach consisting of 2 cycles. Based on the results 
of this study, it can be concluded that discovery learning learning models make students able to become more 
active and motivated to find their own solutions to the problems faced. The use of powerpoint media that 
displays moving images also makes learning more interesting. This is evidenced by an increase in scores at the 
end of each cycle. To increase the enthusiasm of students, then at the end of the cycle an award is given in the 
form of congratulations to students or groups that excel. 
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PENDAHULUAN  
Kemitraan sejati antara LPTK dan sekolah 
mitra sangat diharapkan dapat membawa 
perubahan bagi perbaikan mutu pendidikan 
di Indonesia. Dosen sebagai wakil dari 
LPTK diharapkan dapat membawa 
perubahan yang inovativ dan kreatif. Guru 
sebagai perwakilan sekolah mitra 
diharapkan dapat membagikan 
pengalaman yang dimiliki selama 
mengajar sebagai bekal LPTK dalam 
meciptakan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang kompeten. 
Untuk menjawab keresahan diatas, maka 
perlu dilakukan kolaborasi antara guru dan 
dosen dalam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan  khususnya pendidikan dalam 
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan sebagai hasil kolaborasi 
antara Guru dan dosen sebagai bentuk 
kemitraan sejati antara LPTK dan sekolah. 
Model pembelajaran yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah  model pembelajaran 
discovery learning berbantuan media 
aimasi power point.  
Melalui model pembelajaran discovery 
learning siswa diharapkan dapat 
menggunakan seluruh kemampuannya 
dalam mencari dan menemukan sesuatu 
secara sistematis (Muryani & Rochmawati, 
2015). Sedangkan menurut Lidiana dkk, 
dengan menggunakan discovery learning 
maka pembelajaran akan lebih aktif. 
Dengan menggunakan model ini siswa 
diminta untuk menemukan dan 
memecahkan masalah dengan mencari 
sendiri pengetahuannya melalui berbagai 
sumber. 
Untuk mendukung model pembelajaran 
yang digunakan maka peneliti 
menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran digunakan untuk 
meminimalisir kesulitan guru dalam 
menjelaskan materi. Hal ini sesuai dengan 
yang dijelaskan Wicaksono dan Hakim. 
Guru memerlukan media yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan 
pembelajaran (Wicaksono & Hakim, 
2012). Penggunaan media dalam 
pembelajaran fisika sangat dibutuhkan. 
Pada pembelajaran fisika banyak 
fenomena dan gejala alam yang 
menyulitkan siswa dalam memahami dan 
mengerti jika hanya dijelaskan tanpa 
diberikan contoh (Fakhri, Bektiarso, & 
Supeno, 2016). 
Media yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah media animasi dengan 
menggunakan power point. 
Kecenderungan prestasi belajar fisika yang 
pembelajarannya menggunakan media 
power point termasuk dalam kategori 
tinggi (Ma’rifah & Sumadi, 2014). 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus, dimana pada tiap siklusnya 
memiliki empat langkah, yaitu: 1) 
perencanaan tindakan 2) pelaksanaan 3) 
observasi dan 4) refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2018/2019. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 
2018. Subyek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPA 3 yang berjumlah  
orang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, 
tes hasil belajar, dan dokumentasi yang 
digunakan untuk merekam proses 
pembelajaran.  
Analisis data dalam penelitian tindakan 
kelas berupa analisis data kualitatif dan 
data kuantitatif. Analisis data kualitatif 
dimulai dengan menelaah seluruh data 
observasi, dan jurnal refleksi. Sedengakan 
analisis data kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa yang diperoleh secara individu dan 
secara klasikal.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
program hibah revitalisasi terkait 
Penugasan Dosen di Sekolah (PDS). 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X 
IPA 3 di SMA Negeri 2 Palu selama dua 
siklus untuk mengimplementasikan model 
pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media animasi power point. 
Perangkat pembelajaran pada penelitian  
ini merupakan hasil kolaborasi antara 
dosen pelaksana PDS dengan guru mitra.  
Dosen pelaksana PDS  bersama guru mitra 
mengawali Penelitian ini dengan 
melakukan observasi pembelajaran 
dikelas. Kegiatan observasi dilakukan 
guna memperoleh informasi tentang 
perangkat pembelajaran yang digunakan 
guru dalam mengajar termasuk model 
pembelajaran yang digunakan guru di 
kelas. Selain itu kami juga melakukan 
observasi terkait kesulitan belajar siswa 
serta kesulitan yang dialami guru selama 
proses pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan 
oleh guru, khususnya RPP dianalisis 
berdasarkan format RPP yang terdapat 
dalam  Permendikbud nomor 81A 
(Kemendikbud, 2013).  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
kemudian dilakukan studi literatur untuk 
menentukan model pembelajaran yang 
tepat untuk mengatasi masalah yang 
didapatkan pada saat observasi. Model 
pembelajaran yang dianggap sesuai oleh 
peneliti dan guru.  
Hasil observasi yang dilakukan peneliti 
menyimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran discovery learning 
berbantuan  media power point  cocok 
digunakan dalam proses pembelajaran 
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dikelas. Hal ini didasarkan pada jumlah 
peserta didik yang hanya berjumlah 31  
peserta didik, sehingga dimungkinkan 
untuk membentuk kelompok-kelompok 
kecil. Selain itu, jumlah materi yang cukup 
banyak dapat diatasi dengan model 
pembelajaran ini. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan PTK 
dilakukan di dapatkan peningkatan hasil 
belajar siswa yang disajikan dalam tabel 1.  
Tabel. 1   Nilai rata-rata hasil belajar siswa  
Siklus Hasil Belajar 
Siklus I 69,0 
Siklus II 76,5 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 
kenaikan nilai rata-rata hasil belajar fisika 
siswa antara siklus I dan siklus II. 
Perbedaan ini disebabkan oleh faktor 
internal maupun eksternal. Pada siklus 1 
hasil yang diperoleh melebihi nilai KKM 
namun tidak terlalu signifikan. Dimana 
nilai KKM untuk mata pelajaran fisika 
adalah 65. Faktor yang menyebabkan 
perbedaannya belum signifikan adalah 
belum maksimalnya proses pembelajaran 
di dalam kelas. Pada siklus I, baik siswa 
maupun guru model yang dalam hal ini 
adalah dosen pelaksanaan PDS perlu 
menyesuaikan dengan model pembelajaran 
yang digunakan. Sehingga siswa maupun 
guru model masih sedikit canggung. Selain 
itu, siswa dan guru model yang 
sebelumnya belum saling mengenal 
menjadi kendala dalam PBM. Akibatnya 
siswa kurang aktif dalam mengajukan 
pertanyaan ataupun berpendapat. Perhatian 
guru teradap siswa juga terbatas.guru 
model hanya memberi perhatian kepada 
siswa yang aktif bertanya dan memberi 
pendapat.  
Jadwal mata pelajaran fisika yang dimulai 
pukul 09.40 dan berakhir 11.50 juga 
memberi pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Sebagian siswa sudah   mulai bosan. 
Karena jumlah jam pelajaran fisika yang 
banyak dan jam pelajaran yang dimulai 
saat mendekati siang hari. 
Seluruh catatan yang diperoleh pada siklus 
I kemudia dijadikan rujukan pada saat 
refleksi sebelum memasuki siklus II. 
Sehingga pada siklus II dilakukan 
beberapa perbaikan untuk meminimalisir 
kesalahan yang terjadi pada siklus I. 
Pada siklus II, guru mitra memberikan 
pengalaman dengan meminta guru model 
(dosen pelaksana PDS) untuk lebih sering 
meminta siswa maju ke depan untuk 
mengerjakan soal serta lebih merata dalam 
menilai siswa. Sehingga siswa lebih 
termotivasi.   
Seluruh pengalaman yang dibagikan guru 
mitra dan hasil refleksi pada siklus I 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
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dan keaktifan siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Hasil yang diperoleh pada siklus II 
menunjukkan peningkatan dibandingkan 
hasil pada siklus I. Penigkatan hasil belajar  
pada siklus II lebih disebabkan oleh 
keaktifan secara individual serta 
kemampuan siswa dalam belajar secara 
kelompok. Pembelajaran pada siklus II 
dilakukan dengan pembelajaran Discovery 
secara berkelompok serta berbantuan 
media animasi power point . sehingga 
siswa menjadi lebih dapat bertukar 
pendapat. 
 
Gambar 1. Powerpoint siklus II 
Sumber: (Doumentas pribadi) 
Pada pembelajaran siklus II, PBM 
dilaksanakan secara berkelompok dengan 
menciptakan aktifitas saling bertukar 
pendapat antar siswa. Dengan 
menggunakan metode ini, siswa lebih 
mudah dalam memahami materi pelajaran.  
Tindakan kelas yang dilakukan selama 
siklus I dan II mengalami peningkatan 
yang signifikan. Peningkatan ini 
disebabkan oleh kolaborasi yang 
dihasilkan antara guru mitra dengan dosen 
pelaksana PDS. Guru mitra membagikan 
pengalaman selama mengajar dan melalui 
studi literatur yang tepat ditemukan model 
pembelajaran  yang sesuai dengan  
karakter siswa. Hasil yang diperoleh 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Lidiana, Gunawan, & Taufik, 
2018).   
PENUTUP 
Simpulan 
Penggunaan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan 
mediaanimasi power point dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
IPA 3 SMA Negeri Merauke. Hal ini dapat 
terlihat dari peningkatan  hasil belajar 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
Diharapkan melalui penelitian ini dapat 
meningkatkan wawasan guru dalam 
penggunaan model pembelajaran yang 
inovativ, kreatif dan memancing siswa 
untuk lebih aktif. 
Saran 
Adapun saran yang diberikan oleh penulis 
berdasarkan penelitian ini adalah agar 
kiranya guru bidang studi khususnya mata 
pelajaran fisika agar lebih dapat 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi, inovativ, kreatif dan mampu 
memancing keaktifan siswa. 
 
 
 
Contoh Soal:
Sebuah benda 
jatuh dari 
ketinggian 20 
meter tanpa 
kecepatan awal.
Hitunglah waktu 
dan kecepatan 
benda  ketika 
sampai di tanah!
Gerak Jatuh Bebas
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